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Pada PJP I, upaya pemerinth untuk mencubpi kebutuhan pangan, 

khususnya swasernbada beras, telah dicapai dengan g e d a n g .  Sukses ini dapat 

dicapai, karena pemerintah tel& banyak rnelaksanakan program pengembangm 

padi sawah d m  l a b  sawah. P$tm tetapi, pa& akhir PJP I d m  awal PJP II ini 

terdapat kecenderungm bahwa swasembada tersebut bersifai h a n g  stabd, dalam 

arti tejadinya suatu exogenous shmk, seperti perubahan cuaca dapat 

rnenyebabkm produksi tidak dapat la@ memenuE kebutdan. Keadaan ini 

mengisyaratkm upaya yang hanya rnengm I&an saw& mtuk rnenghas&m 

pangan sudah h r m g  memadai. 

Pernerinth telah rnenyadari ha1 tersebut, yang terlihat dari pelaksanaan 

behag& progrm-program pengernbmgm pertarum di 1 non-saw& yang 

tidak hanya dipemntuMcan bag  pengembmgan padi narnun juga bagi komoditas 

a dengm nilai e k o n o ~  yang relatiif tin@. Nmun,  tmpaknya program- 

p r o g m  tersebut belurn dilakukan seintensif apa yang tel& diterapkan pa& lahan 

saw& pada PTP I. Padah&, potensi Iahan kefing Indonesia sangat besar dan h y a  

sebagian kec2 saja yang telala dirnanfaatkm. Ironisnya, kurmgnya perhatian Mam 

pengembangan Iahm kefing tidalc saja mengm kelest&an sumberdaya dam 

pada kawasm lahm k e ~ g  sendirii (of2 site), nmun juga pada Iahan sawah yang 

eerdapat di Elk (08 site eflect) ymg antara lain dapat te jadi melalui pelumpurm 

a sistem ifi-lgasi, s e ~ n ~ a  akhirnya mengancam produksi. 

kerlng pada urnumya bersifat sehmgga aktivitas- 

akrivitas budidaya dan ekononri sangat terbatas. Keadaan ini menyebabkm tingkat 

makatnya relatif rendah. Oleh karena itu, pengembangan 
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pertanian di kawasan lahan kering dapat dipandang sebagai kebuakan yang 

strategis yang mermliki berbagai tujuan, mtara lain: (a) peningkatan kesempatan 

kerja, (b) peningkatan dan pernerataan pendapatan, (c) pengent 

dm ($1 penerapan konsenrasi surnberdaya dm, bususnya lahan d m  air yang 

dilakhlkan mars integral dengan kaw sebelah hilirnya. Pencapaim tujuarm- 

tujuan ini sangat tergantung pada banyak faktor, antara lain (a) ketersedim 

prasarma fisik dan s pendukung, (b) p an jenis kornoditas yang &an 

dikernbangkan di k a w a m  lahan kering, dan (c) rekayasa dan pemb 

du sistern &bisIus. 

Bola Usahatani Lahan Kstii-ng dan Kebotuhan l~gasi bagi 

Lahan Kedng 

Pola tanam mnokultor sangat j ~ a n g  ditemui di kawasan lahm kering. Pola 

tmm ganda (mubhple cropping) yang diterapkan para p 

kering balhkan medik i  kerrtgman jerk komodltas yang Bebib h g d  dibandingkan 

dengm usahatranjl dl M a n  basah (PB, 1992). Konsekuensinya, proses pmgmb2m 

keputusan yang harus dil&kan petatni lahan kerirllg bersz'at relatifleb& kompleks. 

Keragman jenis tanaman yang diusahakm a teknis dm ekononris dapat 

dibenarkan apabila output yang dik i lkan dapat rnenri sasi resiko kegagdan 

pmen sekdigus rnenjaga kdestarian swberdaya d m .  Mengingat halitas 

suderdaya mnusia (petani) lahm kering yang sangat tehatas, kondisi tersebut 

an diperlukmya suatu pembinam dan penyuluhan rnengen& pooIa 

usahatani di kaw kering. SebeIum hal terxbut dilakukq terlebh dahulu 

perlu dikernbangkan konsep yang mantap mengenas pola pengenrbangm usahat& 

di Iahm kering. Hd hi membuhhkm pmefitian-penelitlan yang menddarn unbk 

kawasan-kawasan pengembangan lahan kering yang spesifik. 

Salah satu faktor yang sangat menentukan d a l m  penentuan poIa tanam, 

adalah ketersediaan air u n ~  kebutuhan tanman. Di lahan k e h g  dengan curah 

hujm yang memadai, terdapat kecendemngan bahwa jenis tanman yang 

diusahakan pding b e r a g a  pada bulan-bulan dengan curah hujan tertinggi. Artinya, 



terdapat pilihm yang cukup luas untuk menentukm komditas yang &an 

dikembangkan. Akan tetapi, pada bulan-bulan kering atau pada kawasan lahan 

kering dmgan curah hujm yang sangat terbatas, pengembangan usahatani tentunya 

memerlukan irigasi, seperti sistem irigasi pompa. Sistem irigasi gravitasi sejauh ini 

dipandmg belum m m p u  menjangkau kawasan 1 kering ymg Justru kerap 

kehrangan air. Hal ini berarti bahwa pembangunan sistem irigasi baru yang telah 

menelm biaya besar mas& m h n  m d a h  kddak-mer distribusl air. 

Kawasm yang dekat d e n w  sumber air mendapatkan air yang relatif banyak, 

\&an kering sukar menbpat air. 

Camthers dm Stoner (1981) mengemukakm beberinpa alasan pernifihan 

sistem irigasi p o m p  yang m e n w n  aqifier, antara lain: (a) biaya investasi 

yang dibutuhkan relatif murah dibandingkaTl dmgan sistem gavitasi, @) wadRu 

pembangunan yang Ieb& singkat, (c) &an lebih sesuai unhk areal yang lebh 

sempit, dm (d) h m a  skalanya kecil, pengelol a re la t i f lea  mudah dan dapat 

dilakLIkan olieh para petmi. Sum1111 (1993) antara lain menemukan bahwa mtuk 

kawasm I&an kering di Kabupaten e n u n g  S d u l  dan Kabupaten Kedik sistem 

irigasi p m p a  telah mmpu meningkatkan htensitas t a n m  dari sekitar 1 10-1 50 

persen per ~ u n  (dengan pola tmam padl - palaurja - bera) mer?jja& nrinirnd 300 

persen per tahm (dengan pola t m m  padi - palawija - p a l a ~ j a ) .  

Peningkatan Kesempaan Kerlja dan Pmdapatan 

P B  (1992) menemkan bahwa rata-rata keterdiaan tenaga kerja per 

keluarga addelah 57 1 per tahun. Sedmgkm rata-rata penggunm temga kerja 

pada berbagai pola t a n m  multiple croppir~g a d a h  3 2 7 per tahun, sehingga 

terdapat tenaga kerja yang menganggur secara terselubung (disguised 

unenrplopent) sebanyak 254 per tahun. Hal ini menunjukkm bahwa 

pengembangan usahat& di kawasan lahan kering ymg diIakukan secara tepat, 

dapat menyerap setidaknya 254 tenaga ke rja tersebut. 

Pengembangan usahatani tersebut antara lain dapat dilakukan dengan 

pendekatan: (a) mengembangkan suatu pola r r s a h a ~  optimal diantara pla-pola 



yang telah diterapkan para petani, atau (b) disamping padi dan palawija, juga 

dikmbmgkan jenis-jenis kornoditas yang memiliki nilai jual relatif tinggi. Baik 

but2 (a) mupun  (b) secara simultan disertai dengan rekomendasi teknofogi yang 

lebih mju, sepeiri penggunm benih/bibit unggul, pemakaim jenis pupuk d m  cara 

p m p u k m  ymg paling e6sieq pengenddian harna d m  penyakit secara terpadu, 

serta penydaan sistem irigasi. 

Untuk pendekatan (a), Suhartini (1993) menernukm bahwa pendapatm 

petani pada behag& pola t a n m  padi - padi - p a l a ~ j a  atau padi - p d a ~ j a  - 
pala\Kija mencapG kisarm Rp 1,223 Juta - IPp 2,025 juta per hektar per tahun. 

Sedangkm pendebtan (b) rnenghasilkan pendapatan yang berkisar Rp 3,444 Juta - 

Rp 8,707 Juta per hektar per tahun. Relatif tinggnya tingkat pendapatan pad2 

pendekaBn (b) &sebabkm oleh pengusham bawang merah serta lombok (sebagai 

komoditas b h l &  tinggi), secara bmpang g i k  dengan padl saja atau dengan padi - 

pdawija. Relatif ksamya tingkat pendapatm ini tidak terlepas dari kontnbusi 

irigasi pornpa sebagai salah satu surnberdaya vital yang secara langsung 

meingkatkan iaensitas t a n m  para petmi di lahm kering. Tingkat pendapatan, 

baik pada pendekatan (a) rnaupun pada pendekatan (6) melebih garis kermis&nrtn. 

Hal terseba rnen@syaratkm pemanfaatm 1 kenng secara tepat dapat 

mengentash kenr ishm.  

Dengan iuran irigasi pornpa sektar Rgi> 15,43 - Rp 19,74 per m3 di 

Kabupaten h n u n g  Kidul d m  Rp 9,07 - Rp 19,84 per m3, Suhartini (1993) 

menemukm bahtva kontibusi air irigasi terhadap nilai output di kawasan lahan 

kering pada kedua Iokasi tersebut masing-maskg mencapai kisaran Rp 22,63 - Rp 

215,13 per rn3 dm Rp 30,3 1 - Rp 112,52 per d. Sepintas mgka-mgka ini hanya 

menunjukkm kelayakan finansid pemakaim air irigasi pornpa pada lahan kering. 

N u n ,  lebih dari itu, tersedianya air irigasi tersebut &ga memillki manfaat tak 

lmgsung, antara lain yakni: (a) meningkatnya efektifitas dari faktor produksi 

lainnya -temtarna berbagai jenis pupuk-- sehingga produktivitas (yielJ) meningkat, 

dm (b) rneningkatkm peluang penerapan prograrm ekstensifikasi d m  rehabilitasi. 



Besaran-besaran pendapatan di atas berlaku untuk berbagai jenis mztlfiple 

cropping. Terlepas darj masalah resiko d m  ketidak pastian, penerapan pola tmam 

monokulbr b&an dapat mernberikan pendapatan yang lebih tinggi. P B  (1 992) 

menernukan bahwa besaran pendapatan tersebut dipeng oleh perlakuan 

konsewasi. Cabe merah d m  tomat mempakm dua jenis hortikultur yang 

penanmannya secara monokultur di kawasan l a h  kering dapat menghasilkan 

pendapatan masing-mas'mg Rp 8,690 juta d m  Rp 3,547 juta per hektar per tahun 

jika disefiai p e r l h m  konservasi, d m  hanya Rp 2,899 Juta d m  Rp 0,984 juta per 

hektar per tahun jika tanpa konservasi. Fakta ini dapat dipmdang sebagai justifikasi 

bagi dimensi konservasi atau upaya pelestatian Iingkungan d a l m  pengembangan 

pertanian di lahan kering. 

Tujuan utama dari konservasi, mishya  dengan pembuatm behagai jenis 

term di l&m kering sesuzhl kebutuhan, addah untuk mmjaga agar produktiviias 

lahan sekurang-kurangnya dapat dipertahankan. WaI8upun untuk mdaksanakan 

usaha-usaha konservasi mernbutuhkm biaya yang besw pada t&ap awal 

pembmghlnan, tetapi secara teoretik dalarn jangka pmjang produkivitasnya dan 

pendapatan usahataru. &an meningkat. Dengan bmtum gafik, ha1 ini dapat 

ditunjukkan sebagai berikut. 

Tan pa 
Konsemasi 



Usahatani di l&an kering, yang pada umumya masih dikelola secara 

tradisional, sangat potensid bag  pengembangan pert&arr dan dapat ditingkatkm 

produktivibsnya dengan melakukan beberapa perbaikan mendasar, antara lain: 

(a) penerapan pola tanam ymg optimal untuk setiap Iokdita ( s p e s a  lokasi), 

(b) pemakaim b e i m i b i t  ungpl,  (c) aplikasi kombinasi pupuk termsuk organik, 

( 6 )  pengenddm hama terpadu, (e) pembangunan sistem kigasi pornpa, dan 

Ketergantungan yang besar dari pengernbmgm perba~an Ihan kering pada 

sumberdaya air, menyebabkan dipertukamya air irigasi dengm bantitas d m  

kontinuitas yang cukup. Untuk itu, diperlukan pembangunan sistem iigasi, yang 

untuk skda ka i l  jenis yang hyak dikernbmgkan addah sistem kigasi pornpa. 

Untuk itu, perlu direbyasa suatu kelembagaan tin&at lokal guna pengembangm 

u&tani 1&an kenng. Kelembagm tersebut pada d 

operasiond adokasi suIllberdaya air kigasi pornpa, namun sekdlgus dapat juga 

menjalankan kngsi atau kegatan seperti yang dilak an kelornpok tali. 

Pengembangan slstern irigasi dengan skala yang lebih besar dapat dgajagi, ant= 

lain dengan rnelibatkan pih& swasta. Hal ini membuahlem bentuk kelembagaan 

yang lebih kompleks, yang dapd mengakomodasikan hak d m  kewajiban da-i p i h a  

peeani d m  swasta sekaligus. Keenam perbaikan mendam dl atas, serta dua jenis 

rekayasa kelernbagaan ini perlu dikaji mapa m e n d d m  pada lokdita-lokalita lahan 

kering. U n ~ k  itu, dibutuhkan suatu kaji-tindak yang tahapan-tahapamya perIu 

disusun secara rinci, dan mencakup multi-disiphn. 
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